
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kekuatan dielektrik isolasi dari 

minyak transformator bekas, minyak nabati (minyak VCO, minyak Jarak, minyak 

Zaitun) dan pengaruh penambahan masing-masing minyak minyak VCO, minyak 

Jarak, minyak Zaitun pada minyak transformator bekas terhadap kekuatan 

dielektrik, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kekuatan dielektrik isolasi minyak transformator bekas sebesar 3.62 

kV/mm,  minyak VCO sebesar 4.72 kV/mm, minyak Jarak sebesar 18.08 

kV/mm dan minyak Zaitun sebesar 5.74 kV/mm. 

2. Kekuatan dielektrik minyak transformator bekas cenderung meningkat 

seiring dengan penambahan konsentrasi minyak VCO maupun minyak 

Jarak, semakin besar konsentrasi  minyak VCO maupun minyak Jarak 

yang dicampur pada minyak transformator bekas, kekuatan dielektrik yang 

dihasilkan cenderung semakin tinggi. Adapun penambahan konsentrasi 

minyak Zatun pada minyak transformator bekas akan menyebabkan 

menurunya nilai  kekuatan dielektrik minyak transformator atau akan 

memperburuk kinerja minyak transformator sebagai isolasi, karena 

semakin tinggi konsentrasi penambahan minyak zaitun pada minyak 

transformator maka semakin rendah nilai kekuatan dielektik minyak 

isolasi transformator tersebut. 



 

3. Berdasarkan data hasil pengujian  rata-rata  tegangan tembus untuk 

minyak trafo diala B bekas sebesar 9.06 kV, minyak VCO sebesar 11.81 

kV, minyak Jarak sebesar 45.2 kV dan minyak Zaitun sebesar 14.35 kV, 

Nilai tegangan  tembus masing –masing unit sampel minyak isolasi di atas 

(minyak transformator diala B bekas, minyak VCO, minyak Zaitun) tidak 

memenuhi standar SPLN 49-1:1982, sedangkan nilai tegangan tembus 

minyak jarak memenuhi standar SPLN 49-1:1982 untuk tegangan tembus 

≥ 30 kV/2.5 mm. Adapun hasil pengujian rata-rata tegangan tembus 

minyak transformator diala B bekas setelah dicampur dengan konsentrasi 

dari minyak VCO, minyak Jarak maupun minyak Zaitun diperoleh rata-

rata tegangan tembus berkisar antara 5.64 kV – 13.08 kV, Nilai tegangan 

tembus tersebut juga tidak memenuhi standar SPLN 49-1:1982 untuk 

tegangan tembus ≥ 30 kV/2.5 mm. Jika ditinjau dari hasil analisis kekuatan 

dielektrik masing-masing sampel minyak transformator diala B bekas, 

minyak VCO, minyak Jarak, minyak Zaitun dan minyak transformator 

diala B bekas yang dicampur dengan konsentrasi minyak nabati (minyak 

VCO, minyak Jarak, minyak  Zaitun), hal ini tidak memenuhi kedua 

standar sebagai minyak isolasi tegangan tinggi, dimana dalam standard 

yang dikeluarkan oleh ASTM yakni dalam standar D-877 disebutkan 

bahwa suatu bahan isolasi harus memiliki tegangan tembus sebesar lebih 

dari 30 kV untuk besar sela elektroda 1 mm.. Sedangkan menurut standar 

ASTM D-1816 suatu bahan isolasi harus mampu menahan tegangan 

sebesar 28 kV untuk satu lebar sela elektroda sebesar 1,02 mm. 



 

5.2 Saran 

 Kelebihan pada penelitian ini adalah minyak yang digunakan pada saat 

penelitian yang memenuhi standart SPLN 49-1:1982 yaitu minyak dimana minyak 

ini mudah ditemukan dan juga dapat diperbarui (dibudidayakan). Namun adapun 

kekurangan pada penelitian ini diantaranya yaitu penelitian ini masih seputar 

kekuatan dielektrik suatu minyak isolasi (nabati), sedangkan untuk standar yang 

lain seperti kekentalan (viscosity), titik nyala (flash point), titik tuang (pour point), 

dan zat kimia penelitiannya tidak dilakukan disebabkan keterbatasan alat yang ada 

laboratorium. Kekurangan yang kedua yaitu pada saat penelitian, suhu yang 

digunakan hanya 30˚C, 60˚C, dan 90˚C. Sedangkan untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal suhu yang digunakan dapat dinaikkan melebihi 90˚C namun 

ditakutkan peralatan akan rusak. Dari kekurangan penelitian ini, agar kiranya 

kedepan dapat dilakukan pengembangan fasilitas laboratorium sehingga dalam 

melakukan penelitian dapat lebih maksimal dibandingkan penelitian sebelumnya. 
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